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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami upaya guru dalam mengembangkan kemampuan berbahasa
anak usia dini melalui metode storytelling di PAUD An-Nur Kabupaten Lebong. Anak usia 5—6 tahun
di lembaga ini menunjukkan perkembangan bahasa yang masih terbatas, seperti ketidakmampuan
menyampaikan cerita secara runtut dan minimnya partisipasi dalam kegiatan bercerita. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode field research. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru dan anak usia dini sebagai subjek utama.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa storytelling digunakan guru untuk merangsang minat berbicara
anak, memperkaya kosakata, mengenalkan struktur kalimat, meningkatkan pemahaman bahasa, dan
melatih kemampuan menyampaikan cerita. Meskipun terdapat hambatan seperti kurangnya perhatian
anak saat bercerita, perbedaan latar belakang bahasa ibu dan keterbatasan kosakata, guru mampu
mengatasinya melalui penggunaan buku cerita bergambar untuk menarik perhatian, pemilihan cerita
sesuai usia anak, pendekatan yang menyenangkan. Metode storytelling terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa anak.

Kata Kunci : Upaya Guru, Kemampuan Berbahasa, Anak Usia Dini, Storytelling

Abstract

This research aims to understand teachers' efforts to develop early childhood language skills through
the storytelling method at An-Nur PAUD, Lebong Regency. Children aged 5—6 years in this
institution show limited language development, such as the inability to convey stories coherently and
minimal participation in storytelling activities. This research uses a qualitative approach with field
research methods. Data was collected through observation, interviews and documentation of
teachers and early childhood as the main subject. The results of the research show that storytelling
is used by teachers to stimulate children's interest in speaking, enrich vocabulary, introduce sentence
structure, improve language understanding, and practice the ability to convey stories. Even though
there are obstacles such as children's lack of attention when telling stories, differences in mother
tongue background and limited vocabulary, teachers are able to overcome them through the use of
picture story books to attract attention, selecting stories according to the child's age, a fun approach.
The storytelling method has been proven to be effective in improving children's language skills.

Keywords, Teacher's efforts, Language Skills, Early Childhood, Storytellin
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

merupakan fase penting dalam kehidupan
seorang anak, karena pada masa ini terjadi
pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat, baik secara jasmani maupun
rohani (Etnawati, 2022). Berdasarkan
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, butir
14, PAUD adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan secara
menyeluruh. Tujuannya agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih

lanjut.

PAUD tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga mencakup
pengembangan bahasa, motorik, sosial-
emosional, dan nilai agama serta moral
(Ismawaty & Nuramiza, 2024). Namun,
dalam pelaksanaannya, masih terdapat
PAUD yang menghadapi kendala dalam
mengembangkan seluruh aspek tersebut
secara merata, seperti yang terjadi di PAUD
An-Nur Kabupaten Lebong, khususnya
dalam aspek bahasa. Dalam konteks
perkembangan anak wusia dini, bahasa
merupakan salah satu aspek yang paling
mendasar. Bahasa memungkinkan anak

untuk  berkomunikasi, mengungkapkan
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pikiran dan perasaan, serta memahami

dunia di sekitarnya.

Anak dengan kemampuan bahasa
yang baik cenderung memiliki
perkembangan sosial dan akademik yang
lebih optimal(Kustina et al., 2024). Namun,
berdasarkan hasil Observasi di PAUD An-
Nur Kabupaten Lebong, ditemukan bahwa
sebagian besar anak usia 5-6 tahun masih
menunjukkan keterbatasan dalam aspek
perkembangan bahasa. Hal ini tercermin
dari  ketidakmampuan anak  dalam
menyusun dan menyampaikan cerita secara
terstruktur, penggunaan kosakata yang
terbatas, serta rendahnya partisipasi dalam
aktivitas bercerita yang diselenggarakan
oleh guru di kelas. Kondisi tersebut
mengindikasikan perlunya strategi
pembelajaran yang lebih efektif untuk
merangsang kemampuan berbahasa anak
secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan bahasa belum sepenuhnya
optimal dan membutuhkan perhatian

khusus dari pendidik.
Bahkan dalam perspektif Islam,

pentingnya pendidikan termasuk
penguasaan ilmu yang salah satunya
melalui bahasa ditekankan dalam Al-
Qur’an. Dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11
yang artinya: “Allah akan meninggikan
derajat orang-orang yang beriman dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat”. Ayat ini menunjukkan
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bahwa Allah SWT meninggikan derajat
orang-orang yang berilmu. Hal ini
menegaskan bahwa pendidikan dan
penguasaan ilmu merupakan perintah
mulia, termasuk pada anak usia dini yang
sedang berada pada masa keemasan
perkembangan. Dalam  konteks ini,
kemampuan berbahasa menjadi salah satu
aspek utama yang perlu dikembangkan,
karena bahasa adalah alat anak untuk
memahami ilmu, berkomunikasi, dan
mengekspresikan diri. Oleh karena itu,
pendidik perlu memahami karakteristik
perkembangan  bahasa  anak  dan
memberikan stimulasi yang tepat, agar
potensi yang dimiliki anak dapat
berkembang secara optimal.

Kondisi anak-anak di PAUD An-
Nur yang masih mengalami keterbatasan
bahasa, jika tidak ditangani secara tepat,
tentu akan menjadi penghambat bagi anak
dalam menyerap ilmu dan berinteraksi di
masa mendatang. Oleh karena itu, menjadi
tanggung jawab pendidik untuk mendorong
pengembangan kemampuan bahasa sebagai
bagian dari amanah pendidikan dalam
Islam. Dalam konteks ini, kemampuan
berbahasa menjadi salah satu aspek utama
yang perlu dikembangkan, karena bahasa
adalah alat anak untuk memahami ilmu,
berkomunikasi, dan mengekspresikan diri.
Oleh karena itu, pendidik perlu memahami

karakteristik perkembangan bahasa anak
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dan memberikan stimulasi yang tepat agar
potensi anak berkembang secara optimal.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
guru di PAUD An-Nur adalah melalui
penerapan metode storytelling, yang dinilai
mampu menarik minat anak, memperkaya
kosakata, serta melatih kemampuan
menyampaikan ide secara lisan dengan cara
yang menyenangkan. Dengan adanya
metode ini, diharapkan permasalahan
keterlambatan atau hambatan bahasa pada
anak-anak di PAUD An-Nur dapat

diminimalkan secara bertahap.

Dalam praktiknya tidak semua anak
usia 5-6 tahun mengalami perkembangan
bahasa  yang optimal. Penelitian
(Herliawati, 2024) menunjukkan bahwa
masth banyak anak yang mengalami
hambatan seperti keterlambatan bicara,
keterbatasan kosakata, kesulitan dalam
menyusun kalimat, atau gangguan dalam
memahami dan menggunakan bahasa lisan.
Faktor-faktor seperti minimnya stimulasi
bahasa di rumah, dominasi bahasa daerah,
kurangnya pengetahuan orang tua dan guru,
serta pendekatan pembelajaran yang tidak

sesuai turut memperparah kondisi ini

(Hamidah & Fauziah, n.d.)

Permasalahan bahasa Anak usia 5-6
tahun bahwa terdapat anak mengalami
keterlambatan bicara dan gagap sering
kesulitan mengungkapkan keinginan dan

emosinya secara verbal, dengan penguasaan
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kosakata bahasa Indonesia yang terbatas
serta pengucapan kata yang kurang jelas.
Mereka cenderung menggunakan bahasa
isyarat saat berkomunikasi, mengulang
bunyi atau suku kata terutama di awal
kalimat, dan mengalami perpanjangan
bunyi yang mengganggu kelancaran

berbicara(S. Wahyuni & Hasibuan, 2024).

Kemampuan berbahasa ekspresif,
seperti mengungkapkan pikiran dan
perasaan, juga menjadi tantangan bagi
sebagian anak Mereka mungkin kesulitan
menyusun kalimat sederhana dengan
struktur lengkap atau memahami konsep
dalam cerita. Menurut (Wahidah & Latipah,
2021) gangguan bahasa pada anak
ditemukan bahwa ketidakmampuan atau
keterbatasan anak dalam menggunakan
simbol linguistik untuk berkomunikasi
secara lisan, atau keterlambatan dalam
perkembangan  bahasa  dan  bicara
(Murgiyanti et al., 2023).

Menurut  (Yunia Putri, 2020)
Faktor-faktor seperti kurangnya stimulasi
bahasa di rumah, penggunaan bahasa
daerah yang dominan, dan metode
pembelajaran yang kurang efektif di PAUD
dapat  berkontribusi  pada  masalah
kemampuan berbahasa anak. Terdapat
permasalahan bahasa pada anak terutama
berkaitan dengan gangguan bahasa reseptif,

yang mengacu pada kesulitan seorang anak
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dalam memahami bahasa yang diucapkan

orang lain (Hasiana, 2020)
Menurut (Saputri, 2022) terdapat

permasalahan bahasa di kalangan anak-
anak seperti kurangnya tanggapan anak-
anak dalam menjawab pertanyaan dari guru,
rendahnya rasa percaya diri anak dalam
bercerita. Sedangkan menurut (Nurhayati,
2024) permasalahan bahasa pada anak-anak
dengan keterlambatan bicara, meliputi
kesulitan = dalam  memahami  aturan

percakapan, seperti bergantian berbicara

dan menjaga topik pembicaraan.

Permasalahan bahasa pada anak usia
5-6 tahun mencakup keterbatasan kosakata,
keterlambatan  bicara, dan kesulitan
memahami serta menggunakan bahasa
dalam interaksi sosial. Hal ini diperparah
oleh kurangnya stimulasi di rumah,
dominasi bahasa daerah, dan pendekatan
pembelajaran yang kurang tepat di PAUD.
Intervensi dini sangat penting untuk
membantu anak mengembangkan
kemampuan bahasa dan komunikasi agar
dapat berinteraksi dan berfungsi dengan
baik di masyarakat.

Seiring dengan pentingnya
pengembangan kemampuan berbahasa anak
usia dini, berbagai penelitian dalam lima
tahun terakhir telah memberikan wawasan
mendalam  mengenai metode dalam
mendukung perkembangan bahasa anak.

Salah satu pendekatan yang telah banyak
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dibahas adalah penggunaan metode
storytelling ~ atau  bercerita ~ dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa

anak usia 5-6 tahun.

Penelitian  oleh  (Kakiay &
Wigiyanti, 2022) menunjukkan bahwa
storytelling mampu meningkatkan
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun,
seperti membedakan kalimat tanya dan
perintah, mengulang cerita, serta menjawab

pertanyaan dengan lafal yang tepat.

Hasil Penelitian (Samosir et al.,
2023) menunjukkan bahwa metode
storytelling efektif meningkatkan
kemampuan berbicara anak usia 5—6 tahun,
seperti menyusun kalimat, mengulang
cerita, menjawab pertanyaan, menyebutkan
benda, dan mengungkapkan pendapat dari
gambar. Penelitian (Lestari & Sari, 2023)
menunjukkan bahwa metode storytelling
efektif = meningkatkan  perkembangan
bahasa anak usia prasekolah, termasuk

keterampilan membaca, menulis, kosakata,

kognitif, dan sosial.

Menurut (Nurelah & Nuraeni, 2024)
media  digital  storytelling  efektif
meningkatkan bahasa reseptif anak usia 5—
6 tahun karena menarik, menyenangkan,
dan tanpa tekanan. Guru juga bekerja sama
dengan orang tua untuk mengulang cerita di
rumah guna mengoptimalkan stimulasi

bahasa anak. Hasil penelitian (Setiawati et

al., 2023) menunjukkan bahwa penerapan
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metode bercerita dapat meningkatkan
perkembangan bahasa anak usia 5—6 tahun.
Anak mampu mengulang perintah,
menyusun kalimat kompleks, memahami
aturan permainan, serta menunjukkan

peningkatan kosakata.

Hasil penelitian (Rusmaeni et al.,
2024) menemukan bahwa metode bercerita
menggunakan buku cerita bergambar secara
efektif meningkatkan

berbicara anak di RA As-Shibyan Jurit,

kemampuan

dengan sebagian besar anak mencapai
kategori perkembangan bahasa yang cukup
baik. Sedangkan Penelitian (Purnia et al.,
2024) menunjukkan bahwa metode
storytelling berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan minat baca anak usia
5-6 tahun di TK Marfu’ah Palembang,
ditunjukkan dari hasil posttest yang tinggi.
Hal ini mencerminkan peran storytelling
dalam mendukung perkembangan bahasa

anak.

Kemudian pada penelitian (Hartati
et al., 2021) metode bercerita mempunyai
peran penting terhadap perkembangan
bahasa anak usia dini yaitu kemampuan
bicara, kemampuan menyimak dan
kemampuan kosakata anak, metode
bercerita dapat meningkatkan kemampuan
bicara bagi anak. Diperkuat oleh Penelitian
(Habibatullah et al., 2021) menunjukkan
bahwa metode bercerita dapat melatih daya

tangkap dan meningkatkan kosakata anak
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usia dini melalui interaksi dengan teman

sebaya dan orang dewasa.

Menurut (Marcela et al., 2020)
metode bercerita dapat meningkatkan
perkembangan bahasa anak usia 5—6 tahun,
seperti pengucapan lafal yang jelas,
pemahaman makna kata, menghubungkan
objek dengan kata, serta melafalkan kalimat
yang mudah dipahami. Terakhir pada
penelitian (Febe Wahyuni Br. Sihoming et
al., 2024) menyatakan bahwa metode
bercerita berulang efektif meningkatkan
bahasa anak usia 4-6 tahun. Media seperti
boneka membuat cerita lebih menarik,
mudah  dipahami, dan  mendorong

keterlibatan anak.

Untuk mengatasi Permasalahan
bahasa pada Anak Usia Dini, metode
storytelling atau bercerita dinilai sebagai
salah satu pendekatan yang efektif dalam
pengembangan kemampuan berbahasa anak
usia dini. Melalui cerita, anak-anak diajak
untuk mendengarkan, memahami alur,
mengembangkan imajinasi, serta belajar

mengekspresikan gagasan dan emosi

Perbedaan penelitian saya dengan
penelitian sebelumnya adalah penelitian
sebelumnya menekankan pada peningkatan
kemampuan berbicara, kosakata, serta
bahasa reseptif melalui storytelling, baik
dengan media cetak, digital, atau metode
lainnya. Sebagian besar penelitian juga

berfokus pada pengembangan keterampilan
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berbicara anak usia dini secara umum.
Sementara itu, penelitian saya lebih spesifik
mengeksplorasi  upaya guru  dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa
anak melalui metode storytelling di PAUD
An-Nur Kabupaten Lebong, dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana upaya guru
dalam menerapkan metode tersebut dan apa
saja faktor pendukung serta penghambat
yang dihadapi dalam proses pembelajaran.
Dengan  demikian,  penelitian  ini
memberikan  kontribusi  baru  dalam
memahami penerapan metode storytelling
dalam konteks PAUD di Kabupaten

Lebong.

Observasi dan Wawancara di PAUD
An-Nur Kabupaten Lebong menunjukkan
bahwa sebagian anak usia 5-6 tahun masih
kesulitan  dalam  berbahasa, seperti
menyampaikan cerita, memahami
pertanyaan, dan Dberpartisipasi dalam
kegiatan  bercerita. Hal ini  dapat
memengaruhi  keterampilan  berbicara,
interaksi sosial, dan kepercayaan diri anak.
Padahal, kemampuan berbahasa penting
untuk mendukung perkembangan sosial dan
emosional, sehingga perlu distimulasi sejak

dini sesuai tahap perkembangan anak.

Metode bercerita atau storytelling
dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa anak karena
membantu memperkaya kosakata, melatih

berbicara, mendengarkan, dan keterampilan
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sosia. Namun, di PAUD An-Nur,
penerapannya masih menghadapi kendala
seperti perbedaan bahasa ibu, kurangnya
kepercayaan diri anak, dan kondisi
emosional yang belum stabil. Penelitian
tentang upaya guru dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa anak usia 5—6 tahun
melalui storytelling di konteks PAUD,
khususnya di Kabupaten Lebong, masih
terbatas. Karena itu, penelitian ini penting
dilakukan dengan judul: "Upaya Guru
Mengembangkan Kemampuan Berbahasa
Anak Melalui Metode Storytelling di
PAUD An-Nur Kabupaten Lebong

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan upaya guru dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa
anak melalui metode storytelling (Safrudin
et al., 2023). Penelitian dilakukan di PAUD
An-Nur, Desa Talang Liak 1, Kecamatan
Bingin Kuning, Kabupaten Lebong,
Provinsi Bengkulu. Informan dalam
penelitian ini terdiri dari kepala sekolah dan

guru PAUD An-Nur yang dipilih secara

purposive karena dianggap memahami dan

terlibat  langsung  dalam  kegiatan
pembelajaran.
Pengumpulan  data  dilakukan

melalui  observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Observasi dilakukan secara
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langsung pada kegiatan storytelling di kelas
menggunakan lembar observasi terstruktur
yang mengacu pada lima indikator
kemampuan  berbahasa anak, yaitu
merangsang minat berbicara, memperkaya
kosakata, mengenalkan kalimat cerita,
memahami bahasa, dan mengungkapkan
bahasa. Wawancara dilakukan secara
terstruktur kepada guru dan kepala sekolah
dengan pedoman yang disusun berdasarkan
lima indikator tersebut untuk mengetahui
upaya guru dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa anak. Sementara itu,
dokumentasi dimanfaatkan untuk
memperkuat data hasil observasi dan
wawancara, yang diperoleh melalui
pengambilan foto kegiatan storytelling.
Data dianalisis menggunakan model
analisis interaktif Miles dan Huberman,
yang meliputi pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dalam
penelitian ini diuji dengan menggunakan
teknik triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari guru dan kepala sekolah
mengenai pelaksanaan metode storytelling.
Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan
dengan membandingkan data  hasil
wawancara dengan hasil observasi langsung
di kelas serta dokumen pembelajaran yang

dikumpulkan. Penerapan triangulasi ini
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bertujuan untuk memastikan konsistensi
dan kebenaran data yang diperoleh selama

proses penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya Guru
Kemampuan Berbahasa Anak Di PAUD

Mengembangkan

An-Nur Kabupaten Lebong

Storytelling atau metode bercerita
menjadi salah satu pendekatan utama yang
diterapkan  secara  konsisten  dalam
pengembangan kemampuan berbahasa anak
usia dini di PAUD An Nur Kabupaten
Lebong khsusnya anak 5-6 tahun.
Penerapan metode ini mengacu pada
prinsip-prinsip perkembangan bahasa anak,
yang mencakup aspek-aspek penting seperti
merangsang minat anak untuk berbicara,
memperkaya perbendaharaan kata,
mengenalkan struktur kalimat, membantu
pemahaman terhadap  bahasa, serta
mendorong anak untuk mampu
mengungkapkan ide dan perasaan secara

verbal.

Pelaksanaan dengan menggunakan
buku cerita bergambar yang dibacakan
secara ekspresif. Ekspresi wajah, intonasi
suara, serta penunjukan gambar digunakan
sebagai alat bantu  visual untuk
mempermudah pemahaman anak terhadap

isi cerita. Pendekatan ini membuat kegiatan
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bercerita menjadi lebih menarik dan

menyenangkan bagi anak.

Selain itu, keterlibatan aktif anak
menjadi bagian penting dalam proses
storytelling. Anak-anak diajak untuk
berpartisipasi melalui pertanyaan terbuka,
diskusi ringan, dan kegiatan reflektif setelah
cerita dibacakan. Hal ini bertujuan untuk
melatih kemampuan mendengar,
memahami, serta mengungkapkan kembali
isi cerita menggunakan bahasa mereka

sendiri.

Keseluruhan  proses  dilakukan
dalam suasana yang hangat, komunikatif,
dan penuh perhatian. Lingkungan belajar
yang mendukung ini memungkinkan anak
merasa aman, percaya diri, dan terdorong
untuk menggunakan bahasa secara aktif
dalam kegiatan sehari-hari. Pendekatan
yang holistik dan menyenangkan ini
menjadikan storytelling sebagai sarana

yang efektif dalam mengembangkan

kemampuan berbahasa anak secara optimal.
A. Merangsang Minat Anak Berbicara

Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa guru menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan untuk
mendorong  anak  berbicara.  Guru
menggunakan ekspresi wajah yang ceria,
intonasi suara yang hidup, serta memilih

cerita menarik sesuai usia anak. Buku cerita

bergambar juga dimanfaatkan untuk
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menarik  perhatian dan  memancing

interaksi.

Anak terlihat antusias mengikuti
kegiatan storytelling, aktif menjawab
pertanyaan, serta mampu menceritakan
ulang cerita dengan bahasa sendiri. Ini
menunjukkan bahwa storytelling dapat
merangsang minat anak berbicara secara
alami dan meningkatkan rasa percaya diri
mereka. Kepala sekolah dan guru
menekankan bahwa storytelling bukan
hanya media bercerita, tetapi juga sarana
membangun kedekatan emosional, yang
memberi rasa aman bagi anak untuk berani

berbicara.

Temuan ini sesuai dengan Teori
Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) dari
Vygotsky, yang menyatakan bahwa
kemampuan berbicara anak berkembang
lebih optimal jika didampingi oleh orang
dewasa melalui bantuan sementara
(scaffolding). Dalam kegiatan storytelling,
guru berperan sebagai pendamping yang
membimbing anak melalui interaksi sosial

bermakna (Etnawati, 2022).

Storytelling tidak hanya membuat
anak mendengar, tetapi juga aktif
merespons dan berbicara. Anak belajar
menyusun kalimat, memahami kosakata,
dan mengekspresikan dir1 secara verbal

melalui cerita yang disampaikan.

ISSN : 2685-564X (Online)

Beberapa teori yang melandasi hasil
penelitian ini antara lain, storytelling
terbukti efektif merangsang kemampuan
berbicara anak. (Auliah et al.,, 2024)
menyebutkan bahwa metode ini mendorong
anak aktif melalui tanya jawab dan bercerita
ulang. (Kartikasari, 2025) menambahkan
bahwa storytelling melatih anak berpikir
verbal dan mengekspresikan ide. (Samosir
et al., 2023) menemukan peningkatan
kosakata dan keberanian berbicara pada
anak yang rutin mengikuti storytelling. Hal
ini sejalan dengan (Salsabil et al., 2024)
yang menyatakan bahwa storytelling
meningkatkan motivasi dan interaksi sosial.
(Apriant et al.,, 2023) juga menegaskan
bahwa metode ini membangkitkan rasa
ingin tahu anak dan mendorong mereka
untuk bertanya serta merespons secara

lisan.

Dengan demikian, berdasarkan hasil
lapangan, teori yang relevan, serta
didukung oleh penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa storytelling merupakan
metode yang efektif untuk merangsang
minat berbicara anak usia dini. Guru di
PAUD An-Nur Kabupaten Lebong telah
menerapkan metode ini secara terarah dan
konsisten, sehingga mampu meningkatkan
kepercayaan diri, memperluas kosakata,
dan mendorong anak-anak untuk aktif
berbahasa dalam kegiatan pembelajaran

sehari-hari.
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B. Memperkaya Perbendaharaan Kata

Memperkaya kosakata penting
untuk mendukung kemampuan berbahasa
anak wusia dini. Di PAUD An-Nur
Kabupaten Lebong, guru memanfaatkan
metode storytelling untuk mengenalkan
kosakata baru secara bertahap dan

bermakna.

Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa guru memilih cerita
yang  mengandung  kosakata  baru,
menjelaskan makna kata dengan bahasa
sederhana, menggunakan gambar untuk
memperkuat pemahaman, serta mengajak
anak mengulang dan menggunakan kata
dalam kalimat. Anak juga didorong untuk
menceritakan kembali isi cerita dengan
bahasa sendiri, yang membantu penguatan
kosakata. Guru konsisten mengenalkan
kosakata baru lewat buku bergambar, benda
nyata, lagu, dan permainan edukatif.
Pengulangan dalam berbagai aktivitas

memperkuat pemahaman anak terhadap

kata-kata tersebut.

Metode ini selaras dengan Teori
Interaksionis yang menyatakan bahwa
bahasa berkembang melalui interaksi sosial.
Anak tidak hanya menyerap kata, tetapi
menafsirkannya melalui pengalaman dan
respons dalam komunikasi dua arah
bersama guru. Dalam storytelling, anak

menjadi pendengar dan pembicara aktif
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yang membangun pemahaman melalui

konteks cerita (Hidayat, 2023).

Teori yang mendasari hasil
penelitian ini antara lain (S. Pradana, 2023)
yang menyatakan bahwa storytelling
memperkaya kosakata anak dengan bantuan
media visual. (Delima et al., 2022)
membantu

menunjukkan  storytelling

memahami  struktur  kalimat  dan
meningkatkan kemampuan menyimak. (P.
H. Pradana et al., 2024) menekankan bahwa
storytelling merangsang imajinasi dan
memperluas kosakata. (Rambe et al., 2021)
menyimpulkan bahwa storytelling melatih
kreativitas dan ekspresi verbal. (Samosir et
al., 2023) menyatakan bahwa storytelling
efektif mengenalkan kosakata dalam

konteks bermakna.

Disimpulkan bahwa storytelling
merupakan metode yang efektif untuk
memperkaya perbendaharaan kata anak usia
dini. Metode ini memperkuat pemahaman
kosakata melalui pendekatan visual,
interaktif, dan kontekstual yang selaras
dengan tahap perkembangan anak serta
teori pemerolehan bahasa berbasis interaksi

sosial.
C. Mengenalkan Kalimat Cerita

Mengenalkan kalimat cerita adalah
upaya penting dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa anak usia 5-6
tahun. Di  PAUD  An-Nur, guru

mengenalkan kalimat melalui storytelling
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dengan  cara  membacakan  cerita
bergambar, membimbing anak menyusun
kalimat berdasarkan  gambar, serta
menerapkan  komunikasi dua  arah.
Kegiatan dilakukan secara bertahap dan
rutin, menyesuaikan dengan
perkembangan  bahasa anak. Anak
didorong untuk mengamati gambar,
menyebutkan kata kunci, lalu
menyusunnya menjadi kalimat sederhana.
Strategi ini membantu anak memahami

struktur kalimat secara kontekstual dan

meningkatkan kemampuan berbicara.

Penerapan metode storytelling ini
sejalan dengan teori konstruktivisme dari
Jean Piaget (Ulfadhilah, 2021) yang
menekankan bahwa anak membangun
pengetahuan melalui pengalaman
langsung. Dalam storytelling, anak belajar
menyusun kalimat dari gambar sebagai
bentuk konstruksi makna. Sementara itu,
teori behavioristik dari B.F. Skinner
menjelaskan bahwa kemampuan bahasa
dibentuk melalui stimulus dan respons, di
mana guru memberi penguatan positif
seperti pujian atau pengulangan saat anak

menyusun kalimat dengan benar(Hidayat,

2023).

Penelitian yang mendukung
menunjukkan bahwa storytelling efektif
dalam  mengenalkan kalimat secara
bertahap. (Dianita et al., 2023)

menyebutkan media gambar membantu
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anak memahami isi cerita. (Rafiola et al.,
2022) menekankan bahwa storytelling
membiasakan anak mendengar kalimat
yang tersusun rapi. (S. Pradana, 2023)
menunjukkan metode ini meningkatkan
pemahaman struktur kalimat. (Kartikasari,
2025) menambahkan bahwa storytelling
mendorong anak merespons kalimat yang

didengar dan mengucapkannya kembali.

Metode storytelling efektif untuk
mengenalkan kalimat cerita kepada anak
usia dini. Melalui pembacaan cerita,
bimbingan, dan komunikasi dua arah, anak
belajar memahami dan menyusun kalimat
secara  bertahap.  Didukung  teori
konstruktivisme dan behavioristik,

storytelling ~ membantu =~ membangun
kemampuan bahasa dan kepercayaan diri

anak secara menyeluruh.
D. Memahami Bahasa

Memahami  bahasa  merupakan
kemampuan penting bagi anak usia dini
untuk menangkap dan mengerti pesan yang
disampaikan orang lain (Nurul Iman,
2021). Guru di  PAUD  An-Nur
menggunakan metode storytelling agar
anak dapat memahami bahasa secara
menyenangkan dan bertahap. Upaya yang
dilakukan guru adalah menciptakan
suasana bercerita yang menyenangkan dan
interaktif, menggunakan intonasi suara
yang jelas dan ekspresif, mengulangi

kalimat kompleks secara  bertahap,
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menjelaskan kosakata atau istilah yang
belum familiar dan melakukan diskusi

ringan setelah bercerita.

Penerapan metode storytelling ini
sejalan dengan teori Interaksionis dari
George Herbert Mead yang menyatakan
bahwa pemerolehan bahasa terjadi melalui
interaksi sosial (Hidayat, 2023). Dalam
storytelling, terjadi komunikasi dua arah
antara guru dan anak, yang membuat anak
tidak hanya mendengar cerita, tetapi juga
aktif menafsirkan dan merespons isi cerita.
Proses ini membentuk pemahaman anak

terhadap makna kata dan struktur bahasa.

Teori yang mendasari hasil
penelitian ini adalah (Oktari, 2013)
menunjukkan storytelling meningkatkan
pemahaman bahasa melalui persiapan dan
interaksi  aktif.  (Pangestuti, 2020)
menyebutkan media bergambar efektif
untuk kecerdasan linguistik anak. (Ong &
Aryadoust, 2023) menyatakan storytelling
meningkatkan  literasi awal  secara
signifikan. Wahyuni dan (A. Wahyuni &
Hasanah, 2023) menyebutkan metode ini
memperkuat pemahaman cerita dan
kemampuan menjawab, sedangkan (Fajari
&  Zulkarnaen, 2023) menegaskan
efektivitas storytelling dalam
meningkatkan pemahaman bahasa dan

komunikasi anak.

Metode storytelling efektif

membantu anak usia dini memahami
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bahasa  secara  menyenangkan dan
bertahap. Melalui interaksi dua arah, media
bergambar, serta pengulangan kalimat,
anak mampu  menangkap  makna,
memperluas kosakata, dan meningkatkan
kemampuan merespons secara lisan.
Pendekatan ini selaras dengan Teori
Interaksionis yang menekankan
pentingnya  interaksi  sosial  dalam
pemerolehan bahasa.

E. Mengungkapkan Bahasa

Mengungkapkan bahasa adalah
kemampuan anak usia dini untuk
menyampaikan pikiran, perasaan, dan
keinginan secara lisan (Hadi, 2018) Di
PAUD An-Nur, guru menggunakan metode
storytelling untuk mendorong  anak
berbicara dan mengekspresikan diri secara

aktif.

Upaya guru antara lain mengajak
anak menceritakan kembali isi cerita
dengan bahasa sendiri, memberikan
pertanyaan terbuka yang merangsang anak
berbicara, memberi kesempatan anak
menanggapi  cerita  secara  bebas,
mendorong anak membuat cerita dari
gambar, memberikan pujian dan motivasi

saat anak berbicara

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
dengan guru di PAUD An-Nur, metode
storytelling terbukti membantu anak dalam
mengungkapkan bahasa. Guru
menyampaikan bahwa anak menjadi lebih
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aktif berbicara setelah kegiatan bercerita.
Mereka mulai berani menceritakan kembali
isi cerita dengan kalimat sendiri, menjawab
pertanyaan, bahkan membuat cerita
sederhana. Guru juga menambahkan bahwa
penggunaan gambar dan suara yang
ekspresif membuat anak lebih tertarik dan
mudah  memahami  cerita.  Dengan
pendekatan yang menyenangkan, anak
tampak lebih percaya diri dalam

mengungkapkan ide dan perasaan mereka

secara aktif.

Hasil wawancara dan observasi
sejalan dengan teori Teori Konstruktivisme
dari Jean Piaget, yang menyatakan bahwa
anak membangun pengetahuannya melalui
interaksi langsung dengan lingkungan.
Dalam storytelling, anak menyusun dan
merevisi  struktur bahasa secara aktif
melalui cerita dan gambar. Interaksi sosial
antara guru dan anak juga menjadi bagian

penting dalam proses konstruksi bahasa.

Teori yang mendasari hasil
penelitian adalah (Sahadatunnisa et al.,
2023) menunjukkan storytelling
memperluas kosakata dan kemampuan
berbicara  anak. (Pangestuti, 2020)
menyebut media bergambar efektif dalam
mengembangkan kecerdasan linguistik.
(Rafiola et al., 2022) membuktikan metode
ini meningkatkan kefasihan berbicara dan
struktur kalimat anak. (Purnia et al., 2024)

menyimpulkan bahwa storytelling
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menumbuhkan kepercayaan diri anak untuk

menyampaikan gagasan secara verbal.

Metode storytelling adalah strategi
efektif untuk membantu anak
mengungkapkan bahasa secara aktif dan
percaya diri. Dengan pendekatan yang
menyenangkan dan berbasis interaksi, anak
membangun kemampuan bahasa melalui

pengalaman dan eksplorasi langsung, sesuai

prinsip konstruktivisme.

F. Faktor Pendukung dan Penghambat
Guru Dalam Mengembangkan
Kemampuan Berbahasa Anak Di
PAUD An-Nur Kabupaten Lebong
Pengembangan

berbahasa anak di PAUD An-Nur berjalan

kemampuan

cukup efektif meski menghadapi beberapa
hambatan. Hambatan utama meliputi
perbedaan bahasa ibu (sebagian anak
menggunakan bahasa Rejang), rendahnya
kepercayaan diri anak untuk berbicara,
serta  ketidakstabilan emosi  yang
memengaruhi partisipasi mereka.
Keberhasilan pembelajaran
didukung oleh kompetensi dan kreativitas
guru, penggunaan media yang menarik
seperti buku bergambar, lingkungan
belajar yang komunikatif dan nyaman,
serta kerja sama antara guru dan orang tua.
Keberhasilan pengembangan
bahasa  sangat  bergantung  pada

kemampuan guru menyesuaikan metode,

membangun komunikasi dengan orang
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tua, dan menciptakan suasana belajar yang

responsif terhadap kebutuhan anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai upaya guru mengembangkan
kemampuan berbahasa anak melalui
metode storytelling di PAUD An-Nur
Kabupaten Lebong dapat disimpulkan
bahwa upaya guru dalam mengembangkan

kemampuan berbahasa anak melalui

metode storytelling sangat efektif.

Terdapat lima aspek utama
kemampuan berbahasa anak 5-6 tahun yang
berhasil dikembangkan melalui metode
storytelling yang diterapkan oleh guru-guru
di PAUD An-Nur Kabupaten Lebong.
Adapun  kelima aspek kemampuan
berbahasa tersebut meliputi: merangsang
minat anak berbicara, memperkaya
perbendaharaan kata, mengenalkan kalimat
cerita, memahami bahasa, dan
mengungkapkan bahasa. Kelima aspek ini
tumbuh secara optimal melalui pendekatan
bercerita yang interaktif, menyenangkan,
serta didukung oleh kedekatan emosional

antara guru dan anak dalam proses

pembelajaran sehari-hari.

Dalam  proses  pengembangan
kemampuan berbahasa anak di PAUD An-
Nur, hambatan dan dukungan merupakan

dua aspek yang saling beriringan. Guru
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menghadapi hambatan seperti perbedaan
latar belakang bahasa ibu, kurangnya
kepercayaan diri anak serta kondisi
emosional anak yang tidak stabil. Meskipun
demikian, dengan adanya dukungan dari

lingkungan  belajar  yang  kondusif,

kreativitas guru dalam mengajar, serta
peran aktif sebagian orang tua di rumah,
para guru tetap mampu menjalankan

perannya  dengan  penuh  dedikasi.

Dukungan ini menjadi kekuatan yang
mendorong guru untuk terus berinovasi dan

bersabar dalam membimbing

perkembangan bahasa anak usia dini.
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